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ABSTRAK 

 

Anak merupakan dambaan setiap pasangan suami istri, namun pada kenyataannya 

tidak semua pasangan dikaruniai keturunan, karena mengalami infertilitas. 

Kondisi ini dapat menjadi pemicu munculnya stres infertil. Disisi lain kondisi 

infertil tidak selalu mengakibatkan stres, hal ini disebabkan karena pasangan 

infertil memiliki penerimaan diri yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan penerimaan diri dengan stres infertil pada pasangan infertil. 

Subjek penelitian berjumlah 44 orang  yaitu 22 pasang suami istri yang tinggal di 

Kota Pekanbaru yang ditentukan melalui teknik snowball sampling. Data 

penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala penerimaan diri (Hurlock & 

Sheerer) dan skala stres infertil (Peterson, Newton & Rosen). Berdasarkan analisis 

product moment didapatkan nilai r=  -0,697 dan signifikan p= 0,000. Dengan 

demikian ada hubungan yang sangat signifikan antara penerimaan diri dengan 

stres infertil pada pasangan infertil. Penerimaan  diri yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri terhadap kondisi infetilitas yang dialami sangat penting bagi 

kehidupan rumah tangga yang mereka jalani agar terhindar dari stres infertil.  

 
 

Kata kunci: penerimaan diri, stres infertil, pasangan infertil 


